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Abstrak

Lembaga pendidikan harus memiliki kemampuan untuk membekali para siswa dengan kecakapan-
kecakapan yang memadai dalam menghadapi pendidikan di era digital. Peran pembelajaran berbasis digital
sangat membantu para siswa dan guru untuk bisa lebih kreatif dan inovatif. Salah satu contoh pembelajaran
berbasis digital adalah pemanfaatan vlog. Namun kenyataan yang sedang terjadi masih belum terlihat
upaya pihak sekolah terutama SMK Keling Kumang dalam memanfaatkan vlog untuk mendukung kegiatan
pembelajaran. Tujuan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk seminar dengan metode ceramah
adalah memberikan pemahaman kepada siswa dan guru untuk memanfaatkan vlog sebagai media
pembelajaran yang inovatif. Dengan menambahkan vlog dalam sebuah materi pelajaran, diharapkan siswa
dapat memahami materi pelajaran secara efektif. Kegiatan seminar ini telah berhasil menumbuhkan
semangat dan keinginan dari pihak guru dan siswa untuk menghasilkan materi pelajaran berbasis digital
yaitu vlog. Namun ada kendala yang dihadapi oleh siswa yaitu kurangnya pemahaman terhadap aplikasi
untuk mengedit video yang merupakan salah satu dari kegiatan membangun vlog. Kedepannya perlu
memberikan pelatihan secara teknis tahapan-tahapan membuat vlog termasuk pelatihan dalam
menggunakan aplikasi editing video.

Kata kunci: vlog, digital, milenial, pembelajaran

Abstract

Educational institutions must have the ability to equip students with adequate skills in dealing with
education in the digital age. The role of digital-based learning is very helpful for students and teachers to be
more creative and innovative. One example of digital-based learning is the use of vlogs. But the reality that
is happening is still not visible efforts by the school, especially Keling Kumang Vocational School in utilizing
vlogs to support learning activities. The purpose of community service in the form of seminars with the
lecture method is to provide understanding to students and teachers to use vlogs as innovative learning
media. By adding a vlog in a subject matter, students are expected to be able to understand the subject
matter effectively. This seminar has succeeded in fostering enthusiasm and desire on the part of teachers and
students to produce digital-based subject matter, namely vlogs. But there are obstacles faced by students,
namely the lack of understanding of the application for editing video which is one of the activities to build a
vlog. In the future it is necessary to provide technical training in the stages of creating a vlog including
training in using video editing applications.
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1. PENDAHULUAN

Di era modern seperti sekarang ini, istilah digitalisasi sudah sangat tren dan membuat hidup menjadi lebih
mudah[1]. Teknologi gadget dan internet terus berkembang seakan sudah menjadi suatu hal yang tidak
dipisahkan lagi dari generasi milenial[2]. Generasi ini merupakan peserta didik yang memiliki sifat kritis dan
canggih dalam menggunakan teknologi informasi[3]. Model pembelajaran digital merupakan suatu
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pembelajaran yang menggunakan beberapa jenis layanan teknologi informasi seperti smartphone, tablet,
komputer, dan lainnya[4]. Teknologi informasi telah memainkan peran yang sangat penting di banyak
lembaga pendidikan dan telah menjadi realitas yang tidak dapat dihindarkan[5]. Tuntutan persaingan di
berbagai bidang semakin kuat baik secara nasional maupun global dan oleh karenanya perlu adanya suatu
upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah [6]. Saat ini telah memasuki era revolusi industri
4.0 [7], salah satu dampak nyata dari perubahan era ini adalah adanya penggunaan teknologi digital sebagai
media pembelajaran [8]. Media pembelajaan video merupakan salah satu bentuk dari audio visual yang
bermanfaat dalam proses pembelajaran[9]. Teknologi digital juga sebagai alat yang mendukung kegiatan
pengajaran dan pembelajaran dikelas [10]. Salah satu media pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam
mendukung kegiatan belajar mengajar adalah media vlog[11] yang saat ini sudah sangat tren[12]. Vlog bisa
didefenisikan sebagai komponen video online [13] yang menyediakan serangkaian siaran secara online
dimana setiap orang dapat membuat dan mempostingnya[14]. Pada dasarnya vlog ada kesamaan dengan
blogging, namun dalam vlog, informasi disampaikan menggunakan video dan dibagikan kepada pengguna
[15]. Video adalah konten utama dan biasanya diserta dengan gambar, teks dan meta data[16]. Vlogging
sebagai salah satu wujud dari kemajuan teknologi informasi yang dapat memberikan daya tarik dan dapat
menumbuhkan kemampuan siswa dalam berbicara[17]. Siswa yang menggunakan vlog memiliki lebih
banyak kesempatan untuk berbicara, membangun ide dan imajinasi serta telah terbukti cukup efisien dan
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa [18]. Meskipun penggunaan vlog telah
direkomendasikan untuk diterapkan pada sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dan
pengajaran berbasis teknologi informasi khususnya, namun masih banyak pihak sekolah ataupun siswa yang
belum menggunakannya. Vlog secara umum memang sudah dikenali sebagai media yang dapat mendukung
dalam pembelajaran, banyak dari literatur-literatur ilmiah yang telah menggali kontribusi vlog sebagai media
pembelajaran yang efektif dan efesien dalam proses pembelajaran. Kesadaran yang dimiliki oleh pihak
sekolah terutama pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Keling Kumang yang menjadi tempat untuk
melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), tidak membuat pihak sekolah mengambil keputusan
untuk menggunakan media. Melalui tanya jawab dan berdiskusi dengan pengelola sekolah, guru dan siswa,
yang menjadi kendala utama belum menggunakan vlog dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan kurangnya
pemahaman yang mendalam dalam menghasilkan konten video. Untuk menghasilkan video yang baik,
dibutuhkan pengetahuan dalam melakukan editing sebelum dipublikasi. Masalah editing video juga sebagai
penyebab belum adanya unggahan vlog dalam youtube. Selain kualitas video yang diutamakan dalam vlog,
topik dari vlog yang berbasis edukasi juga tidak mudah dalam mengonsepnya. Pada sesi presentasi materi
vlog, dijelaskan berbagai trik dalam menemukan dan menyusun konten vlog yang menarik. Oleh karena itu,
seminar ini bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa dan guru untuk memanfaatkan vlog sebagai
media pembelajaran yang inovatif. Dengan penggunaan vlog sebagai media pembelajaran, diharapkan pihak
sekolah dapat menghasilkan siswa yang aktif dan produktif. Harapan dari kegiatan seminar ini adalah agar
guru dan siswa dapat memanfaatkan vlog dalam mendukung kegiatan belajar mengajar dikelas.

2. TINJAUAN TEORI

Digital based learning merupakan bentuk pembelajaran yang memanfaatkan browser internet dan media
sosial seperti website, facebook, Instagram, twitter, dan youtube. Menurut Lim, Chen dan Liu, Digital
learning memberikan manfaat yang positif dalam kegiatan belajar mengajar dari pada mengajar dalam bentuk
tradisional. Lembaga pendidikan harus mampu memanfaatkan keunggulan pembelajaran digital sebagai
upaya mengembangkan strategi pengajaran yang praktis untuk efektivitas pengajaran[19]. Digital Based
Learning memungkinkan guru untuk bertindak sebagai inovator dalam memanfaatkan pembelajaran berbasis
digital[20]. Menurut Menristekdikti 2018 mengatakan bahwa di era revolusi industri 4.0, lembaga
pendidikan harus mempersiapkan sistem pembelajaran yang lebih inovatif. Perkembangan teknologi
komputasi sudah semakin maju dan terus maju seiring dengan perkembangan zaman. Salah satu dari
kemajuan teknologi yang sering dimanfaatkan orang adalah internet[21]. Pada sektor pendidikan,
perkembangan teknologi informasi juga telah mempengaruhi model pembelajaran terutama pada Sekolah
Menengah Kejuruan[22]. Media sosial adalah satu media yang memungkin adanya interaksi diantara
pengguna. Menurut Nasrullah media sosial memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya,
berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Lebih lanjut Nasrullah
mengatakan bahwa youtube, twitter, facebook dan path adalah jenis media sosial yang paling fenomenal dan
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banyak digunakan[23]. Youtube merupakan salah satu media sosial dengan kontennya adalah video, dimana
dalam youtube tersebut ada fasilitas pembuatan channel. Melalui fasiltas channel ini, pengguna dapat
mengunggah video berdasarkan kategori yang diinginkan. Blog awalnya hanya terdiri dari teks dan gambar,
namun yang trend saat ini blog berisi konten video dengan memanfaatkan media youtube untuk berbagi
kepengguna lain. Menurut David, vlog adalah video yang berisikan cerita, opini dan kegiatan harian yang
biasanya dibuat tertulis pada suatu blog[24]. Konten vlog sangat kreatif dan ditayangkan kepada banyak
orang secara gratis. Pada bidang pendidikan, vlog dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran. Bukhari
dalam penelitian mereka menjelaskan bahwa vlog dapat menunjang dalam komunikasi online antara guru
dan siswa[25]. Sebagai seorang guru yang lebih mengutamakan sifat profesional, memiliki berbagai
keterampilan adalah hal yang mutlak terutama keterampilan yang dapat mendukung kegiatan belajar
mengajar yang inovatif[26].

3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah, dan disertai contoh vlog yang viral di media sosial youtube. Peserta seminar terdiri dari guru dan
siswa. Guru berjumlah 5 orang dan siswa berjumlah 30 orang, jadi total peserta seminar adalah 35 orang.
Sebelum memberikan materi vlog, ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu (1) melakukan diskusi
dengan pihak sekolah terutama kepada kepada sekolah dan guru agar dalam memberikan materi yang
inovatif kepada siswa sebagai bagian dari generasi milinial yang dapat produktif; (2) menjelaskan secara
singkat manfaat pengajaran berbasis video di unggah di youtube; dan (3) memberikan gambaran konten vlog
(video blog) sebagai media pembelajaran yang menarik dan cukup tren di Indonesia. Pelaksanaan metode
ceramah dimulai dengan memberikan penjelasan secara garis besar peran teknologi informasi dalam
mendukung kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya ceramah menjelaskan mengenai vlog yang berisikan awal
mula vlog, penyebab vlog menjadi tren, peran vlog dalam menjadikan generasi milinial yang produktif dan
tahap-tahap dalam membuat vlog. Tahap berikutnya adalah menjelaskan peralatan yang diperlukan untuk
menghasilkan vlog seperti camera, komputer, dan aplikasi video editing. Untuk menindaklanjuti dari hasil
seminar, siswa diminta untuk membuat vlog dengan tema Generasi Milinial Produktif. VIog dikerjakan
secara berkelompok, diunggah ke youtube dan mengirimkan nama channel youtube.

4. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan seminar dilaksanakan di aula SMK Keling Kumang dengan memberikan materi pengantar
berupa pembelajaran berbasis digital. Materi seminar dengan tema vlog telah dipersiapkan dalam format
power point dan dipresentasikan dengan menggunakan media LCD Projector. Berikut ini adalah slide
pertama dari tema seminar.

Vlog (Video Blog) k A ‘

Digital Based Learning: VIogSaIun Menuju
Generasi Milenial Produktif

NARASUMBER :
v" Gat, S.Kom., M.Kom

v" Dosen Tetap STMIK Pontianak
v" Ketua Program Studi Teknik Informatika
v' Mahasiswa S3 Binus Jakarta

SMK Keling Kumang



157

Gambar 1 Tema Seminar

Para guru dan siswa dibekali dengan pengetahuan peran digital dalam mendukung kegiatan belajar
antara guru dan siswa. Di era digital seperti sekarang ini, terutama di SMK Keling Kumang sebagai salah
satu sekolah kejuruan yang ada di Kabupaten Sekadau, kualifikasi guru jelas menjadi hal yang mesti
dipersiapkan dengan baik. Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung dalam pelaksananaan
pembelajaran digital adalah hal yang sangat baik, namun guru harus tertap mendapatkan pengetahuan yang
cukup agar punya kompetensi dan kualifikasi yang mampu dalam menjalankan berbagai metode atau strategi
pembelajaran berbasis digital. Melalui teknologi digital, siswa juga harus punya kemampuan untuk
memanfaatkannya dalam merangsang semangat belajar dan terutama agar bisa menjadi generasi milenial
yang produktif. Salah satu bentuk pembelajaran yang inovatif dan telah terbukti memberikan nilai positif
bagi siswa adalah memberikan materi pelajaran berbasis video. Siswa juga dapat mengerjakan tugas dan

memapar hasil tugas dalam bentuk video (gambar 2 penyampaian materi digital based learning).
B ) - =

Gambar 2 Penyampaian Materi Digital Based Learning

Peserta seminar cukup antusias dalam menyimak materi yang disampaikan dan bahkan mengajukan
beberapa pertanyaan yang terkait dengan pemanfaatan video dalam mendukung kegiatan pembelajaran.
Menggunakan video dalam menyampaikan materi oleh seorang guru dapat membantu siswa memahami apa
yang disampaikan oleh seorang guru karena siswa dapat memutar video beberapa kali. Menjelaskan hasil
tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa juga memberikan manfaat bagi banyak siswa karena video yang
telah dihasilkan dapat diunggah ke media sosial seperti youtube. Menggunakan medium video diatas
penggunaan teks atau audio sebagai sumber media dan mengunggahnya ke youtube telah menghasilkan
istilah video blog (vlog). Situs yang populer untuk berbagai video adalah youtube sebagai salah satu content
management system yang dapat mengelola masukkan video. Melalui informasi dari laman tirto.id, berikut ini
adalah mereka yang populer 10 besar youtubers di Indonesia dan genre 100 besar youtubers di Indonesia,
yang diurut berdasarkan jumlah subscriber-nya:
| viEoviews [l GENRE | = K

Atta Halllintar 17.255.632 1.441.818.993 Viog-Family Mistik
Ricis Official 15.484.644 1.784.072.739 Viog %
GEN HALILINTAR 10.799.188 1.880.321.747 Viog-Family

DIV/Tips
1%

Pronk/Challenges
1%

Calon Sarjana 10.361.769 1.988.094.169 Informasi Populer Animasi
Rans Entertainment 8.821.786 1.192.377.777 Viog-Family

YtCrash 7.463.753 1.713.712.733 Informasi Populer

The Shiny Peanut 7.146.651 1.149.054.366 Informasi Populer

Raditya Dika 7.076.680 923.891.031 Vieg

SAAIHALILINTAR 6.508.535 452.417.268 Viog-Family

Baim Paula 6.339.311 508.762.711 Viogs

KETERANGAN:

Urutan berdasarkan jumlah subscriber ‘
Genre dilihat berdasarkan tipe konten video yang dibuat '
(mayoritas) [ 4
Jumiah Youtube yang KETERANGAN:
Suaty saluran/akun Youtube Genre dilihat berdasarkan tipe konten video yang dibuat
{ (mayoritas)
Video Views: Total penguna video yang melihat video dari
suatu saluran/akun Youtube tertentu i

Urutan bardasarkan jumish subscriber

Gambar 3 Grafik Populer Youtubers dan Genre Youtubers di Indonesia

Pada gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa akun youtube atas hama Atta Halilintar menempati urutan
pertama berdasarkan jumlah subcriber. Subcriber adalah jumlah pengguna youtube yang berlanggan suatu
saluran/ akun youtube. Mengacu pada data tersebut, Atta Halilintar YouTuber asal Indonesia yang saat ini
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memiliki subscriber terbanyak di Asia Tenggara, yaitu lebih dari 17 juta orang. Tipe konten vlog dari Atta
Halilintar berisi vlog kehidupan pribadi sehari-hari. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki vlog,
seorang pengguna dapat dikenal dan memberikan nilai secara ekonomis bagi pemilik akun. Masih pada
gambar 1 di atas (grafik), konten vlog memiliki jumlah subscriber terbanyak dari jenis konten lain seperti
musik, game, teknolo, kuliner dan lain-lain. Data ini memberikan gambaran bahwa vlog banyak sukai orang
dan bahkan sudah menjadi konten yang sangat populer di Indonesia. Vlog memberikan konten yang lebih
kaya dibandingkan dengan blog yang kontennya hanya dalam bentuk teks dan gambar. Vlog
mengkombinasikan konten video, suara, gambar dan teks. Konten seperti ini memungkinkan pengguna
menjadi lebih bisa mengeksplorasikan berbagai cara baru dalam berkomunikasi. Pengguna merasa yakin
bahwa video dapat menghasilkan ekspresi yang lebih baik dan alami dari teks (gambar 4 contoh vilog).

#BapakMintaProyek Viog tugas kullah Bahasa inggris (Buying Something)

v W B

Gambar 4 Contoh Video Blog (vlog)

Pada gambar 4 di atas dapat dijelaskan bahwa konten dari vlog sangat beragam. Terlepas dari apapun
jenis kontennya, vlog dapat menjadikan seseorang menjadi viral. Namun bagi seorang siswa, akan sangat
lebih bermanfaat apabila konten dari vlog berisikan kegiatan yang mendukung dalam proses belajar
mengajar. Youtube telah mengubah cara orang belajar dan dengan youtube orang bisa belajar dimana saja
dan kapan saja. Sebagai salah satu website yang sudah sangat populer didunia, youtube merupakan sumber
yang begitu luas untuk pendidikan[27]. Untuk lebih memberikan daya tarik siswa terhadap materi pelajaran,
maka disarankan kepada guru agar dapat mengemas materi pelajaran dalam vlogging yang berisikan video,
audio, teks dan gambar. Agar materi pelajaran yang sudah dikemas dalam bentuk vliog dapat diakses dengan
mudah, maka harus diunggah ke youtube dengan memberikan nama channel yang menarik dan mudah
dikenal. Berikut ini adalah contoh vlog yang membahas materi matematika.

HUBUNGAN
MATEMATIKA
JENGAN

Up next autorLay )

Sukses Tes CPNS (Latihan Soal
dan Pembahasan Tes TIU)

Klub Matematika

485K views

Trik Super cepat perkalian
khusus. 5 detik
Matematika Hebat

295K views

RUMUS CEPAT MATEMATIKA :
JOKOWI (Jarak, Kecepatan,...
Utomo Adjie

LCIeoTel el 49K views
Wakiu 3:02

AAK JOKOW]

E Rl s Ll ;18 TESFIGURAL! Pembahasan
[JURLTIGAT Pola Gambar Lengkap Cara...

Klub Matematika
=l 161K views

Cara Mudah Mencari Jarak
Sebenarnya

Latihan Berkarya

26K views

Matematika - Rumus JoKoWi #VLOG

204 views * Oct 21,2017 @5 &1 SHARE =i SAVE
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Gambar 4 Konten Vlog Matematika

Untuk menghasilkan vlog yang menarik bukanlah hal yang mudah, diperlukan pemahaman yang
jelas mengenai ide yang unik dan menarik. Alur cerita dari video harus jelas dan dituntut untuk lebih kreatif
dalam mengeditnya. Durasi video usahakan jangan terlalu lama yaitu berkisar 3-5 menit. Video yang
durasinya lama cenderung membuat orang bosan. Walau demikian, jangan sampai menghilangkan bagian-
bagian yang penting. Nama channel Youtube bebas namun harus menarik juga agar memberikan kemudahan
bagi orang untuk mencari dan mengingatnya. Ide vlog dan nama channel youtube sudah didapat, selanjutnya
memilih peralatan yang dipergunakan untuk merekam video. Untuk menghasilan video yang berkualitas,
diperlukan dukungan kamera yang baik. Pengambilan gambar harus dilakukan secara profesional dengan
memperhatikan masalah pencahayaan yang baik dan sudut pengambilan gambar. Hal ini perlu dilakukan agar
dapat menghasilkan video yang terlihat lebih elegan dan menarik. Video yang telah dihasilkan dengan cara
profesional masih perlu dilakukan editing, tujuannya adalah memindahkan klip video yang tidak dikendaki,
menambahkan efek, grafik, musik dan lain-lain. Pada tahapan editing ini membutuhkan pengetahuan
penggunaan aplikasi editing yang sangat baik agar dapat menghasilkan video dengan kualitas baik. Langkah
terakhir yang harus dilakukan setelah melakukan kegiatan editing terhadap video adalah mengunggah video
tersebut ke akun youtube. Saat mengunggah video ke youtube, sebaiknya persiapkan koneksi internet yang
baik dan cepat agar saat proses tidak ada kendala. Ada beberapa bagian yang harus diisi pada youtube
channel adalah judul, deskripsi video, dan gambar icon video yang menarik perhatian (gambar 5 Youtube
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Gambar 5 Youtube Channel dan Unggah Video

Pada gambar 3 di atas, pemilik akun harus membuat nama channel youtube dengan mengetikkan
nama channel pada bagian Brand Account name. menggunakan nama channel yang unik, menarik dan jelas
sangat direkomendasikan agar mudah diingat oleh orang. Perlu diketahui bahwa channel youtube adalah
nama/ brand saluran atau channel yang berisikan konten video yang telah diupload. Melalui channel, pemilik
akun dapat menambahkan video, link dan informasi tentang diri agar dapat ditelusuri oleh pengunjung.
Setelah nama channel berhasil dibuat, maka akan langsung ditampilkan fitur untuk mengunggah video ke
dalam channel yang telah dibuat. Setelah video diunggah, maka langkah selanjutnya adalah menyebarkan
luaskan link dari video tersebut agar dapat dilihat oleh orang. Untuk mempromosikan video dapat
menggunakan media sosial seperti facebook, instagram dan twitter. Semakin banyak dan sering memposting
video dan link dimedia sosial, maka peluang video tersebut dikenal oleh banyak orang semakin tinggi.

Kegiatan seminar telah dilaksanakan dan berjalan dengan baik melalui tanya jawab yang intens
dengan peserta seminar. Pemberian materi vlog dengan teknik ceramah dan memberikan beberapa contoh
vlog sudah berhasil memberikan pemahaman kepada peserta seminar. Guru dan siswa sudah sangat
menyadari bahwa menggunakan vlog untuk menyampaikan materi pelajaran oleh guru dan menggunakan
vlog untuk menyelesaikan tugas oleh siswa adalah kegiatan yang sangat inovatif dibidang pemanfaatan
teknologi informasi. Melakukan perubahan dari kebiasaan lama dan mempelajari seseuatu yang tidaklah
mudah atau sederhana, apalagi hal yang terkait dengan penggunaan teknologi informasi. Diperlukan
kreativitas, ketekunan dan kerja keras untuk mencapai keberhasilan. Membuat vlog harus kreatif dalam
menentukan tema video dan harus jeli melihat selera pada pengguna youtube saat ini. Pencapaian motivasi
belajar siswa dapat dilakukan dengan banyak cara dan salah satunya adalah dengan mengunggah tugas ke
youtube. Apapun jenis materi pelajarannya dan sebagai contoh materi bahasa Inggris, setiap siswa pasti
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sering berlatih berbicara sebelum membuat video karena mereka harus memiliki kemampuan untuk
pengucapan yang benar.

5. KESIMPULAN

Model pembelajaran tradisional tidaklah salah, namun diera digitalisasi sektor pendidikan seperti
saat ini, seharusnya guru bisa memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan model pembelajaran yang lebih
inovatif seperti menggunakan video blog (vlog). Siswa harus dimotivasi untuk menggunakan teknologi
informasi dalam mendukung kegiatan belajar mengajar agar nantinya mereka bisa menjadi generasi milenial
yang produktif. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat (PkM) dalam bentuk seminar dengan metode
ceramah adalah memberikan pemahaman kepada siswa dan guru untuk memanfaatkan vlog sebagai media
pembelajaran yang inovatif. Dengan menambahkan vlog dalam sebuah materi pelajaran, diharapkan siswa
dapat memahami materi yang sedang dipelajari dengan baik. Dengan diselesaikannya kegiatan seminar di
SMK Keling Kumang, berikut ini adalah beberapa hal yang menjadi kesimpulan:

a. Berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab, secara umum siswa dan guru sudah memahami vlog sebagai
konten video yang sangat populer.

b. Materi vlog yang diberikan telah membuat siswa dan guru termotivasi untuk memulai membuat viog
dan memanfaatkan youtube untuk mengunggah video.

c. Berdasarkan hasil pengamatan, ada kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa yaitu dalam
menggunakan aplikasi editing terhadap video. Kurangnya spesfikasi komputer yang memadai juga
menjadi kendala.

d. Perlu adanya kegiatan pelatihan secara teknis terhadap siswa dan guru dalam membuat video dan
mempelajari aplikasi yang dapat dipergunakan untuk mengedit video.
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